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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION TERHADAP HASIL BELAJAR IPS
PADA SISWA KELASIV SD NEGERI 2 KAMPUNGBARU
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Oleh

Anggi Febriani

Masaah penditian ini adalah rendahnya hasil belgar IPS siswa dan guru belum
menerapkan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Divison daam kegiatan belgar menggar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2
Kampungbaru Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division terhadap hasil belgjar IPS pada siswa kelas IV SD
Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016. Pendlitian
ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent control
group design. Subjek pendlitian sebanyak 50 siswa yang terbagi atas 2 kelas.
Kelas IVA sebagal kelas eksperimen dan kelas IVB sebagal kelas kontrol.
Instrumen utama yang digunakan adalah tes. Data dianalisis dengan menggunakan
N-Gain dan uji U Mann-Whitney.

Hasil andlisis data diperoleh simpulan bahwa ada pengaruh model pembelgaran
kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division terhadap hasil belgar IPS
pada siswakelas 1V SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung tahun pelgjaran
2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan nila rata-rata hasil belgar siswa yang
mengikuti pembelgjaran IPS menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD pada kelas eksperimen IVA vyaitu 85,5 lebih tinggi dari nilal rata-rata hasil
belgjar siswa yang mengikuti metode pembelgjaran konvensional pada kelas
kontrol 1VB yang hanya mendapat nilai 70,47.

Kata Kunci: hasil belgjar IPS, model pembelgaran, Student Teams Achievement
Division



ABSTRACT

EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENTDIVISION TYPE OF SOCIAL STUDIESLEARNING
RESULT IN THE FOUR GRADE STUDENTSOF SD 2
KAMPUNGBARU BANDAR LAMPUNG
2015/2016 SCHOOL YEAR

By

Anggi Febriani

The problem in this research was about learning out come of socia that still low and teachers
have not implement Student Teams Achievement Division cooperative learning Model in
socia teaching and learning activities in 1V grade of SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar
Lampung 2015/2016 school year.This research aimed to determine the effect of Student
Teams Achievement Division cooperative learning model to the learning outcome of social
IV grade students of SD Negeri 2 Kampungbaru Bandarlampung 2015/2016 school year.
This research was a quasi-experimental with Nonequivalent control group design. Research
subjects were 50 students divided into two classes. IVA as experiment class and IVB as a
control class. The main instrument used test. Data analyzed used N-Gain and Mann-
Whitney.

The results of the data analyzed obtained conclusions that there the effect Sudent Teams
Achievement Division cooperative learning model learning outcomes of socia IV grade
students of SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung 2015/2016 school year. These result
indicated of the average score of student learning out come who take socia studies learning
model Sudent Teams Achievement Division type on the Eksperimental class IVA that is 85,5
higher than the average score of student learning outcomes follow conventional teaching
methods in the control class VB just got score 70,47.

Keywords: learning model, Student Teams Achievement Division, results of socia studies
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kegiatan ha yang sangat penting dalam kehidupan
bangsa karena pendidikan akan dapat mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan bangsa Indonesia. Disamping itu akan terwujud
sumber daya manusia yang terampil, potensiad dan berkualitas sebagai
pelaksana pembangunan dalam mewujudkan tujuan nasional. Hal ini sesual
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Nomor 20 Tahun
2003 yang menjelaskan bahwa:
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan
mandiri, serta bertanggung jawab.
Upaya membawa peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan nasiona
tersebut, maka keterampilan tenaga pendidik dalam proses pembel g aran secara
berencana, bertahap dan berkesinambungan perlu ditingkatkan. Sehingga
dalam mengembangkan potensi peserta didik dapat tercapai dan dapat berjalan
secara optimal sesual dengan tujuan pendidikan nasional, maka dari itu
pemerintah mengusahakan pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar,

menengah sampai pendidikan tinggi. Program peningkatan kualitas dan



kuantitas pendidikan akan dapat tercapai apabila kegiatan proses pembelgaran

di sekolah berlangsung dengan baik.

IPS merupakan salah satu mata pelgaran dalam kurikulum di SD yang di
dalamnya termuat kompetensi-kompetensi sosia yang harus dimiliki siswa
guna hidup di dadam masyarakat. Tujuan mata pelgaran IPS di dalam
Depdiknas no 22. Tahun 2006 bertujuan agar siswa dapat :
1. Mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungan
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis rasa ingin
tahu, inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosid dan
kemanusiaan
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasiona dan global.
Melalui mata pelgiaran IPS, siswa diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk
menjadi warganegara Indonesia dan warga dunia yang demokratis. Hal ini
merupakan tantangan berat dimasa yang akan datang, para siswa akan

menghadapi tantangan yang cukup berat karena kehidupan masyarakat yang

global yang selalu mengalami perubahan di setiap saat.

Oleh karena itu, mata pelgaran IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang selalu berubah dan
berkembang secara terus menerus. Pembelgaran IPS tidak hanya menuntut
siswa untuk memahami apa yang telah dipelgjari, tetapi juga harus mampu

memberikan contoh-contoh sosia yang nyata di lingkungan masyarakat seputar



materi yang disampaikan. Hal ini berguna untuk membawa keberhasilan bagi

siswa dalam masyarakat dan proses menuju kedewasaan.

Selain itu melalui pembelgjaran IPS diharapakan lahir manusia Indonesia yang
berpikir global, bertindak lokal dan komit terhadap nasionalisme, untuk
menunjang tercapainya tujuan pembelgaran IPS seperti di atas, maka
pembelgarannya di sekolah seharusnya merupakan suatu kegiatan yang
disenangi, dan bermakna bagi siswa. Pembelgaran yang menyenangkan akan
menyebabkan siswa terlibat secara aktif, maka siswa akan mempunyai
pemahaman yang kuat terhadap materi. Oleh karaena itu, guru dituntut untuk
dapat mengelola proses pembelgjaran dengan memiliki kemampuan dalam
memilih model pembelgaran yang sesual dengan tujuan kurikulum dan potens

yang dimiliki oleh peserta didik.

Ha ini didasari oleh asumsi bahwa ketepatan guru dalam memilih model
pembel gjaran akan berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Mengingat
bahwa Keberhasilan suatu pembelgjaran dapat dilihat dari hasil belgar yang
dicapai oleh siswa. Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah melalui kegiatan pembelgaran. Untuk mengetahui sgjauh mana

penguasaan materi yang telah digarkan guru.

Berdasarkan hasil prasurvei, SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
penggjaran setigp mata pelgaran yang terpisah-pisah. Dalam kegiatan

pembelgaran terutama pelgjaran IPS di SD Negeri 2 Kampungbaru, Bandar



Lampung masih terpusat pada guru (teacher centered), dan siswa cendrung

pasif.

Pembelgaran IPS yang monoton akan membuat siswa menjadi bosan dan
jenuh akan belgar IPS karena guru selalu mengawali pembelgaran dengan
menggunakan metode ceramah dan mengakhiri pembelgaran dengan
memberikan latihan. Sebenarnya banyak sumber model pembelgaran dan
penunjang dalam pembelgaran IPS khususnya untuk membuat suasana

pembelgaran I|PS menjadi menyenangkan dan efektif.

Mata pelgjaran IPS yang berbentuk naratif di sekolah pada umumnya dianggap
sebagai pelgaran yang tidak menarik. Hal ini disebabkan karena materi IPS
dianggap oleh siswa sulit dimengerti dan tidak menarik. Sehingga situasi
pembelgjaran yang kurang kondusif membuat siswa justru melakukan aktivitas
yang tidak bermanfaat banyak diantara mereka yang rama  sendiri,
mengganggu teman, melamun bahkan ada yang mengantuk. Selain itu,
pemahaman siswa terhadap materi pelgaran juga tidak maksimal karena
mereka tidak terlibat langsung dalam proses pembelgaran. Guru kurang
memberi motivasi kepada siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti

pembelgaran di kelas.

Secara umum materi IPS disampaikan oleh guru dengan metode ceramah
melalui cerita, mencatat, dan masih terpaku pada model pembelgaran
konvensional. Pola pembelgarannya masih berpusat pada guru (teacher
centered). Guru lebih terpaku dengan menggunakan media pembelgaran pada

satu buku teks sgja.  Penggunaan waktu yang kurang efisien dalam penyajian



materi IPS yang rata-rata berbentuk naratif memakan waktu yang cukup lama.
Hal ini menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada diri siswa sehingga siswa

tidak terlibat aktif dalam pembelgjaran.

Kenyataan yang ada di lapangan mengungkapkan bahwa hasil belgar IPS SD
Negeri 2 Kampungbaru, Bandar Lampung belum mencapal standar KKM.
Pada mata pelgaran IPS, guru menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 66. Siswa dikatakan tuntas dalam mata pelgjaran IPS apabila
nilai siswa mencapai 66 atau lebih. Rendahnya hasil belgjar IPS dapat dilihat
dari hasil semester ganjil tahun pelgaran 2015/2016 dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Nilai Mata Pelajaran | PS Pada SiswaKelas1V Semester | Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Kelas
Jumlah Keseluruhan

No | KKM Nilai VA VB

Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1 > 66 7 28 % 11 44 % 18 36 %

66

2 < 66 18 72 % 14 56 % 32 64 %

25 100 % 25 100 % 50 100 %

Jumlah

Sumber: Data Guru kelas IV SD Negeri 2 Kampung Baru Bandar Lampung
Tahun 2015

Berdasarkan data yang ada pada tabel 1 di atas, terlihat bahwa siswa yang

mencapa KKM sebanyak 18 siswa (36%), sedangkan siswa yang belum

mencapal KKM sebanyak 32 siswa (64%). Dari kondisi tersebut dapat dilihat

bahwa hasilnya belum sepenuhnya seperti apa yang diharapkan, oleh karenaitu

perlu dilakukan peninjauan kembali.



Karena mata pelgjaran IPS di SD itu penting dan termasuk mata pelgjaran yang
di uji nasionalkan untuk itu nilai IPS kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru
harus mencapai 99% baik. Guru dalam hal ini memegang peranan penting
dalam meningkatkan hasil belgjar. Terciptanya suasana pembelgaran yang
menggairahkan dan menyenangkan bagi semua siswa dalam proses
pembelgaran yang bervariasi, saah satunya dengan menggunakan model

kooperatif.

Pembel gjaran kooperatif merupakan model pembelgaran dengan menggunakan
sistem pengelompokkan yang mempunya skala kecil yang terdiri dari 4-6
orang yang bertujuan untuk dapat menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai
suatu tujuan bersama melalui kegiatan kerjasama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Salah satu model pembelgaran kooperatif yaitu tipe Sudent

Teams Achievement Divisions.

Menurut Rahayu (2003: 13) “mengemukakan bahwa model pembelgaran
Sudent Teams Achievement Division adalah salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang paling sederhana dan sebuah model yang bagus untuk memulai
bagi seorang guru yang baru untuk mendekatkan pendekatan kooperatif”.
Model ini dimaksudkan agar siswa mampu dan terbiasa belgar secara
kooperatif dan kerjasama antar teman. Siswa menjadi lebih aktif dan interaksi
sesama teman. Model ini diasumsikan mampu meningkatkan semangat belgjar

siswa yang berujung pada hasil belgjar yang baik.



Inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian guna
mengetahui adakah pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Division terhadap hasil belgjar IPS.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions terhadap hasil belgjar IPS pada siswa kelas IV

SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikas permasalahan dapat

dirumuskan sebagal berikut:

1. Rendahnya hasil belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru
Bandar Lampung yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

2. Pembelgjaran IPS masih berpusat pada guru (teacher centered).

3. Kurang minatnya siswa pada mata pelgaran |lmu Pengetahuan Sosial.

4. Pembelgaran IPS masih menggunakan model pembelgaran konvesional.

5. Guru kelas di SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung belum
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams

Achievement Division saat proses pembelgjaran.

. Batasan M asalah
Penelitian ini dibatasi dan dititik beratkan pada Pengaruh Model Pembelgjaran

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Hasil Belgar



IPS Ranah Kognitif Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar

Lampung.

.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Division
berpengaruh terhadap hasil belgar IPS Pada Siswa kelas IV SD Negeri 2

Kampungbaru Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016?”.

. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Hasil Belgar
IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2015/2016.

. Manfaat Penelitian

Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
bagi guru dan calon guru mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
penggunaan model pembelgaran  kooperatif, khususnya Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Division
terhadap hasil belgar IPS sebagai salah satu usaha yang dapat

meningkatkan hasil belgjar IPS siswa di sekolah dasar.



2. Manfaat praktis

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi :

a. Siswa, memberikan pengaaman belgjar melalui pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Division dan meningkatkan minat belgjar sehingga hasil
belajar dapat meningkat.

b. Guru, sebaga bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu
pembelgjaran di kelasnya.

c. Kepala Sekolah, dengan hasil penelitian diharapkan SD Negeri 2
Kampungbaru Bandar Lampung dapat menggunakan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Division
dalam kegiatan pembelgaran, tidak hanya pada pembelgaran limu
Pengetahuan Sosia, tetapi dapat diterapkan mata mata pelgaran IPA,
Bahasa Indonesia dan PKN.

d. Pendliti lain, memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang
ingin meneliti lebih mendalam mengenai model pembelgjaran kooperatif

tipe Student Teams Achievement Division.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beajar dan Pembelajaran
Proses belgar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, belgjar dapat terjadi kapan sgja dan di mana
sgja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belgar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.
Belgjar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian

tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru.

Menurut Winkel dalam Susanto (2013: 4) “belajar adalah suatu aktivitas
mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan
lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan
berbekas”. Sementara itu, Menurut James O.Whittaker dalam Djamarah
(2008: 12) “belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman”. Sedangkan menurut Slameto dalam
Djamarah (2008: 13) “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
indivindu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman indivindu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya”.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah suatu
aktivitas interaktif yang dilakukan oleh individu dengan  melibatkan
lingkungan dan memahami sesuatu sehingga terjadi perubahan tingkah laku
secara keseluruhan yang dialami siswa setelah mengikuti  proses

pembelgaran.

Berkaitan dengan pembelajaran Menurut Susanto (2013: 19) “pembelgjaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan keyakinan pada peserta didik”. Sedangkan menurut Komalasari
(2011: 3) “menyatakan bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem atau proses membelgarkan subjek didik/ pembelgar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluas secara sistematis
agar subjek didik/ pembelgjar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgaran
secara efektif dan efisien”. Wenger dalam Huda (2014: 2) yang
mengungkapkan bahwa:
pembelgaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh
seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelgaran
juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih
dari itu, pembelgaran bisa terjadi dimana sga dan pada level yang
berbeda-beda, secaraindividual, kolektif, ataupun sosial.
Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran adalah suatu
aktivitas belgar yang dilakukan agar terciptanya suatu interaksi antara
penggjar dan siswa untuk mencapai suatu tujuan yaitu pengalaman belgjar

yang berpengaruh pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Dalam kegiatan belgjar, hal-hal yang menjadi prinsip belgjar yang harus
dikembangkan dalam proses pembelgjaran sesuai dengan pendapat Warsita
(2008: 64) adalah sebagai berikut:

Prinsip perhatian dan motivasi belgjar

Prinsip keaktifan belgjar dan keterlibatan langsung atau pengalaman
belgjar

Prinsip pengulangan belgar

Prinsip tantangan semangat belgjar

Prinsip pemberian balikan dan penguatan belgar

Prinsip perbedaan individual.

NP

oO0,s®

Berbeda dengan pendapat di atas, prinsip-prinsip pembelgaran menurut
Susanto (2013: 87) di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Prinsip motivas

2) Prinsip latar belakang

3) Pemusatan perhatian

4) Prinsip keterpaduan

5) Prinsip pemecahan masalah

6) Prinsip menemukan

7) Prinsip belgjar sambil bekerja

8) Prinsip belgjar sambil bermain

9) Prinsip perbedaan indivindu
10) Prinsip hubungan sosial

Pembelajaran | PS

IPS merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mengkaji segala aspek
sosial yang ada dalam masyarakat. |PS merupakan mata pelgjaran sosial yang
sangat penting untuk digjarkan, dengan pembelgjaran IPS maka siswa akan
memiliki bekal untuk menghadapi kehidupan sosial dalam masyarakat. Hal
ini sesuai dengan pendapat Susanto (2013: 139) yang mengungkapkan
bahwa:

IPS merupakan perpaduan antara ilmu sosia dan kehidupan manusia
yang didalamnya mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sgarah,



13

hukum, filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan psikologi. Dimana
tujuan utamanya adalah membantu mengembangkan kemampuan dan
wawasan siswa yang menyeluruh (komprehensif) tentang berbagai
aspek ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan (humaniora).
Definisi tentang pendidikan IPS di antaranya dikemukakan oleh Soemantri
dalam Sapriya (2009: 11) bahwa “pendidikan IPS adalah penyederhanaan
atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan

dasar manusia yang diorganisasikan dan disgikan secara ilmiah dan

pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan”.

IPS merupakan salah satu mata pelgjaran wajib yang digjarkan di Sekolah
Dasar. Untuk jenjang Sekolah Dasar, Sapriya (2009: 194) mengungkapkan
bahwa:

Pengorganisasian materi mata pelgaran IPS menganut pendekatan
terpadu (integrated), artinya materi pelgaran dikembangkan dan
disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan
mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai
dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir dan kebiasaan
bersikap dan berperilakunya.

Tujuan utama IPS sebagaimana tercantum dalam Standar Isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan tingkat SD/MI adalah untuk mengarahkan siswa
agar menjadi warga negara yang baik. Secara terperinci, mata pelgaran IPS
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan
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4. Memiliki  kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang maemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Adapun ruang lingkup mata pelgjaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai
berikut:

1. Manusia, tempat, dan lingkungan

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan
3. Sistem sosia dan budaya

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Lebih lanjut, Susanto (2013: 148) juga mengungkapkan bahwa:

Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelgaran yang dapat
memberikan wawasan pengetahuan yang luas mengenai masyarakat
lokal maupun global sehingga mampu hidup bersama-sama dengan
masyarakat lainnya. Untuk mencapa tujuan tersebut, sekolah dasar
sebagai lembaga formal dapat mengembangkan dan melatih potensi diri
siswa yang mampu melahirkan manusia yang andal, baik dalam bidang
akademik maupun dalam aspek moralnya.

Selanjutnya pembelgjaran IPS di sekolah dasar hendaknya memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Tingkat perkembangan usiadan belgar siswa.

2) Pengalaman belgar dan lingkungan budaya siswa.

3) Kondisi kehidupan masyarakat sekitar masa kini dan kelak yang
diharapkan.

4) Proyeks harapan pembangunan nasional atau daerah yang tentunya
mampu dijangkau dan diperankan siswa kini dan kelak dikemudian
hari.

5) Isi dan pesan nilai moral budaya bangsa, pancasila dan agama yang
dianut yang diakui bangsa dan negara Indonesia.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran IPS adalah suatu proses pembelgaran yang dilaksanakan

dengan tujuan membekali siswa untuk hidup dalam masyarakat nantinya.
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Proses pembelgjaran IPS dilaksanakan secara terpadu dan menyangkut aspek-

aspek sosial dalam masyarakat.

Model Pembelajaran K ooper atif
1. Pengertian model Pembelajaran K ooper atif
Model pembelgjaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelgaran agar
kegiatan pembelgaran memiliki tujuan dan lebih menarik. Salah satu
model yang dapat digunakan adalah model Pembelgjaran Kooperatif.
Model Pembelgaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belgar yang
dilakukan oleh siswa dalam bentuk kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapal tujuan dalam pembelgaran. Igoni (2012: 23) mengungkapkan
bahwa:
Cooperative learning adalah suatu model pembelgjaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belgar mengajar
yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan
siswa, yang tidak bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif
dan tidak peduli pada yang lain. Model pembelgaran ini telah

terbukti dapat digunakan dalam berbagai mata pelgaran dan
berbaga usia

Menurut pendapat Rusman (2011: 201) “pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelgjaran dengan cara
peserta didik belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya hanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat homogen”. Sedangkan Menurut
Johnson dalam Isjoni (2012: 23) mengungkapkan bahwa *“cooperative

learning adalah mengelompokan siswa ke dalam suatu kelompok kecil
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agar siswa dapat bekerjasama dengan kemampuan maksimal yang mereka

miliki dan mempelgari satu sama lain dalam kelompok tersebut”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa
Pembelgjaran Kooperatif merupakan model pembelgaran dilaksanakan
secara berkelompok dimana siswa bekerjasama dengan teman-temannya
untuk saling bertukar informasi dan gagasan untuk dapat merah
keberhasilan dalam belgar, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk
memiliki keterampilan, baik keterampilan berfikir maupun keterampilan

sosidl.

. Langkah-L angkah Pembelajaran K ooper atif

Tedapat enam langkah-langkah utama atau tahapan di dalam pelgjaran
yang menggunakan pembelgjaran kooperatif. Menurut Al- Tabany (2014:
117) adapun langkah-langkah utama dalam pembelgaran kooperatif.
Dapat dibaca pada tabel berikut :

Tabel 2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooper atif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan | Pel@jaran yang ingin dicapai padapelgjaran
dan motivasi siswa. tersebut dan memotivasi siswa belgjar.
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi. | dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan caranya membentuk kelompok dan
siswa membantu setiap kelompok agar melakukan
ke dalam kelompok transisi secara efisien.
kooperatif.

Bersambung Halaman 18
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Lanjutan Halaman 17

Fase-4 Guru membimbing kelompok-kel ompok
Membimbing belgjar pada saat mereka mengerjakan tugas
kelompok bekerjadan | mereka.
belgjar.
Fase-5 Guru mengevauasi hasil belgar tentang
Evauas materi yang telah dipelgari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan baik upaya maupun hasil belgar individu
penghargaan dan kel ompok.

Sumber : Al-Tabany (2014: 117)

3. Jenis Pembelajaran K ooper atif
Model Pembelgjaran Kooperatif merupakan model pembelgaran secara
berkelompok yang mempunyai berbagai macam variass dalam
pembelgjarannya, sesuai dengan kebutuhan. Jenis dan teknik dalam model
pembel gjaran kooperatif yang beragam pada prinsipnya sama, yaitu belgjar
dalam suatu kelompok untuk memahami dan membuat suasana belgar
yang lebih menarik sehingga suasana belgar semakin hidup dan
menyenangkan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe student teams achievement divisions
(STAD) karena model pembelgjaran ini sesua dengan materi yang akan
disampaikan dan lebih membuat suasana belgjar lebih menyenangkan.
Dengan penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe student teams
achievement divisons (STAD) dan melibatkan langsung siswa dalam
proses pembelgaran, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengingat dan

memahami materi tersebut.
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D. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division
Pembel gjaran kooperatif tipe Sudent Team Achievement Division (STAD)
merupakan pembelgjaran kelompok, siswa diberi kesempatan untuk berpikir
mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain dalam pemecahan
masal ah untuk menciptakan pembel g aran yang menyenangkan. Menurut
Huda (2014: 201) yang mengungkapkan bahwa:

Sudent Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu
strategi pembelgjaran kooperatif yang di dalamnya beberapa kel ompok
kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda
saling bekerja sama untuk saling menyelesaikan tujuan pembelgjaran.
Tidak hanya secara akademik, siswa juga dikelompokan secara
beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Strategi ini pertama kali
dikembangkan oleh robert slavin (1995) dan rekan-rekannya di Johns
Hopkins University.
Trianto (2009: 68) “pembelgaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah
satu tipe dari model pembelgjaran kooperatif dengan menggunakan kelompok
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelgaran, materi,
kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok”. Sedangkan menurut
Menurut Slavin (2005: 143) menyatakan bahwa:
student team achievement division siswa ditempatkan dalam tim
belgar beranggotakan 4-5orang yang merupakan campuran
menurut tingkat prestasi jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan
pelgaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelgaran
tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi

tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling
membantu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Pembelgjaran Kooperatif
tipe Student Team Achievement Division adalah model pembelgjaran yang

membantu siswa untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi dengan
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memberikan informasi serta bertukar pikiran secara langsung, membantu
diantara sesama dalam stuktur kerja sama yang teratur dalam kelompok untuk
memecahkan masalah sehingga dapat membentuk pembelgaran yang
menyenangkan.

1. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD)

Kelebihan tipe STAD

Menurut Imas Kurniasi dan Berlin Sani (2015:22) banyak sekali
manfaat dari model pembelgaran koperatif tipe STAD ini,
diantaranya:

1. Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga
dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan
meningkat kecakapan individunya

2. Interaks sosid yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belggar dalam bersosiadisass  dengan
lingkungannya (kel ompok).

3. Dengan kelompok yang ada, siswa digjarkan untuk membangun
komitmen dalam mengembangkan kel ompoknya.

4. Menggjarkan untuk menghargai orang lain dan saling percaya.

5. Daam kelompok siswa digjarkan untuk saling mengerti dengan
materi yang ada, sehingga siswa saing memberitahu dan
mengurangi sifat kompetitif

Kekurangan tipe STAD

Menurut Imas Kurniasi dan Berlin Sani (2015:23) kekurangan dari

model pembelgjaran koperatif tipe STAD ini, diantaranya:

1. Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing
kelompok, anak yang berprestasi bisa sgja turun semangatnya

2. Jikaguru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestas
bisajadi lebih dominan dan tidak terkendali.

2. Komponen Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division

Komponen dalam Pembelgaran Kooperatif tipe Sudent Team

Achievement Division ini didasarkan pada komponen Pembelgjaran
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Kooperatif yang terdiri terdiri atas lima komponen utama yaitu:

a Presentas kelas

b. Kerjakelompok

c. Kuis

d. Peningkatan nilai indivindu

e. Penghargaan kelompok

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team
Achievement Division

Langkah-langkah model pembelgjaran tipe STAD ini didasarkan pada

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif yang terdiri beberapa

cara. Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 23) adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan tujuan dan motivass siswa, Yyaitu guru

g.
h.

menyampaikan tujun pembelgaran dan mengkomunikasikan
kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa.

Guru menygjikan informas kepada siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa.
Menyajikan informasi, yaitu guru memotivasi serta memfasilitasi
kerja siswa dalam kelompok-kelompok belgar dan menjelaskan
segala hal tentang materi yang akan digjarkan, dan menjelaskan
model pembelgjaran yang akan dilaksanakan.

Guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kel ompok.

Peserta didik yang bisa mengerjakan tugas atau soal menjelaskan
kepada anggota kelompok |ainnya sehingga semua anggota dalam
kelompok itu mengerti.

Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik.
Pada saat menjawab kuis atau pertanyaan peserta didik tidak
boleh saling membantu.

Guru memberi penghargaan (rewards) kepada kelompok yang
memiliki nilal atau poin.

Guru memberikan evaluasi.

Bahwa pendliti akan menggunakan langkah-langkah model Pembelagjaran

Kooperatif tipe Student Team Achievement Division yang dikemukakan
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Sani Barlin dan Imas Kurniasih di atas. Sedangkan untuk kelas kontrol
peneliti menggunakan metode ceramah dan penugasan. Metode ceramah
menggunakan langkah-langkah menurut Sagala (2012: 202) yaitu :

Pertama melakukan pendahuluan sebelum bahan baru diberikan
dengan cara sebaga berikut: 1) Menjelaskan tujuan lebih dulu
kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik mengetahui
arah kegiatannya dalam belgjar. 2) Setelah itu baru dikemukakan
pokok-pokok materi yang akan dibahas. 3) Memancing
pengalaman peserta didik yang cocok dengan materi yang akan
dipelgarinya.

Kedua menyajiikan bahan baru dengan memperhatikan faktor-
faktor sebagai berikut: 1) Perhatian peserta didik dari awal sampai
akhir pelgaran harus tetap terpelihara. 2) Menyagjikan pelgaran
secara sistematis, tidak berbelit-belit, dan tidak meloncat-loncat. 3)
Kegiatan belgar menggar diciptakan secara variatif, jangan
memberikan peserta didik hanya duduk dan mendengarkan, tetapi
beri kesempatan untuk berpikir, dan berbuat. 4) Memberi ulangan
pelgjaran kepada responsi. 5) Membangkitkan motivasi belgar
secara terus menerus sedlama pelgaran  berlangsung.  6)
Menggunakan media pelgjaran yang variatif yang sesuai dengan
tujuan pelgaran.

Ketiga menutup pelgjaran pada akhir pelgaran. Kegiatan yang
perlu diperhatikan pada penutupan itu adalah sebagai berikut: 1)
Mengambil kesimpulan dari semua pelgjaran yang telah diberikan.
2) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menanggapi
materi pelgjaran yang telah diberikan terutama mengena hubungan
dengan pelgaran lain. 3) Melaksanakan penelitian secara
komprehensif untuk mengukur perubahan tingkah laku.

E. Hasl Beajar
Hasil belgar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa selama mengikuiti
proses pembelgaran. Menurut Sudjana (2014: 22) “hasil belgjar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya, dalam pengertian yang lebih luas mencangkup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:

3-4) “mendefinisikan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak

belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
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proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar”’. Susanto (2013: 5)
mengemukakan bahwa “hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. Pengertian tentang hasil
belgjar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K.
Brahim dalam Susanto (2013: 5) yang menyatakan bahwa “hasil belajar dapat
diartikan sebagal tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari materi
pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Berdasarkan pendapat di atas dissmpulkan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belgarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belgar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluas yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapal tujuan pembelgjaran.
Daam pendlitian ini, fokus penelitian adalah hasil belgar pada aspek
kognitif. Hasil belgjar pada aspek kognitif ini dilihat dari nilai siswa yang

diperoleh pada tes yang dilakukan pada akhir pembel gjaran.

Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh :
1. Tutik Rahayu (2011). Berjudul Pengaruh model pembelgaran kooperatif

tipe stad terhadap hasil belgjar IPA padasiswaKelasV SD Di Kecamatan
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Karang malang Tahun Ajaran 2010/2011.

“Dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
tipe STAD, siswa Kelas V SD Di Kecamatan Karangmalang Tahun
Ajaran 2010/2011 lebih antusias, mengarahkan siswa untuk berpartisipasi
aktif selama pembelgjaran, dan lebih menguasai materi pelgjaran dan
tugas yang diberikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar IPA siswa”.

(Sumber:  http://repository.uksw.edu/handle/123456789/962  diunduh

pada Sabtu, 16 Januari 2016 Pukul 11.00 WIB).

2. Fitrina (2013). Berjudul pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe
STAD terhadap hasil belgar siswa tentang operasi hitung campuran
bilangan bulat kelasV SDN 36 Pontianak Selatan.

“hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belgar yang digar dengan
model kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari hasil belgar siswa yang
digar dengan model pembelgjaran konvensional ™.

(Sumber: http://eprints.universitastanjungpura.ac.id/5495/ diunduh pada

Senin, 18 Januari 2016 Pukul 11.55 WIB).

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti di atas,
dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Dan dari hasil penelitian tersebut,
peneliti juga ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji

tentang pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap Hasll
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Belgar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru, Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

. Kerangka pikir

Belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku baik aspek pengetahuan,
keterampilan, nila dan sikap. Secara umum pembelgaran IPS mash
menggunakan model konvensional. Proses belgjar mengajar didominasi oleh
guru, guru lebih terpaku dengan menggunakan media pembelgjaran pada satu
buku teks sga. Penggunaan waktu yang kurang efisien daam penygjian
materi IPS yang rata-rata berbentuk naratif memakan waktu yang cukup lama.
Hal ini menimbulkan kgenuhan dan kebosanan pada diri siswa sehingga

siswatidak terlibat aktif dalam pembelgjaran.

Rendahnya hasil belgjar siswa diduga salah satunya terjadi karena penerapan
model pembelgaran yang kurang tepat yaitu pembelgaran yang masih
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelgjaran. Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi pembelgaran
melalui  kelompok kecil siswa yang sading bekerja sama daam
memaksimalkan kondisi belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Pembelgaran
kooperatif akan lebih menekankan keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran dan meningkatkan kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Dengan demikian siswa dapat memahami apa yang mereka
pelgari sertaberdapak padahasil belgar siswa.

model pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions

(STAD) terdiri dari lima tahap pembelgaran yaitu presentas kelas yang
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dilakukan oleh guru, belgar kelompok dengan menggunakan LKS, kuis
indivindu, peningkatan nilai indivindu dan penghargaan kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 anggota secara heterogen, baik jenis kelamin, ras,
maupun tingkat kemampuannya (akademik). Melalui STAD, siswa dilatih
untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan mengajarkan makna

keberagaman kepada siswa.

Setelah melakukan proses pembelgaran dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions pada kelas eksperimen
dan pembelgaran konvensional pada kelas kontrol, maka akan dilakukan post
test untuk melihat hasil belgar dari tiap-tiap kelas untuk selanjutnya
dibandingkan guna melihat pengaruh dari model pembelgjaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions terhadap hasil belgar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Kelas eksperimen
dengan menggunakan
model cooperative
learning tipe STAD

Hasil belgjar

A 4

Pembelgjaran IPS |

Kelas Kontrol dengan
Metode Konvensional Hasil belgjar
—® (Ceramah)

A 4

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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H. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
model pembelgjaran kooperatif tipe student teams achievement divisions
berpengaruh terhadap hasil belgar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 2

Kampungbaru Kota Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Pada Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment)
Penelitian ini menggunakan menggunakan desain nonequivalent control
group design. Menurut Sugiyono (2012: 116) dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan
awa adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda dengan
kelompok kontrol secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (O, - Oy) -
(O4- 0O3).

Gambar 2. Desain Pendlitian

R1 O]} X O,

R2 O3 04

Sumber : Sugiyono (2012: 112)

Keterangan :

R;: : Kelas eksperimen

R, : Kelas kontrol

X : Perlakuan pada kel as eksperimen menggunakan Model pembelgjaran
kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)

O : Skor pre-test padakel as eksperimen

O, : Skor post-test padakel as eksperimen

O3 Skor pre-test padakel as kontrol

O4: Skor post-test padakel as kontrol
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B. Populas dan Teknik Sampling
1. Populas
Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut
Sugiyono (2012: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016 pada kelas IV semester genap yang
berjumlah 50 siswa yang terbagi dalam dua kelas. Jumlah siswa kelas

IVA 25 siswadan jumlah siswakelas IVB 25 siswa.

2. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setigp unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini yaitu sampling
jenuh yaitu menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian dan
tidak memilih secara acak kelas yang ada untuk ditentukan kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Sehingga dalam melaksanakan penelitian, penulis
menentukan Kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol yang menerapkan

metode ceramah adalah kelas IVB dan kelas IVA sebaga kelas
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eksperimen yang menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Divisions (STAD).

C. Prosedur Penditian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

2.

10

11

12

13

14

Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar guru IPS.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menentukan sampel penelitian.

Peneliti membuat proposa dan melakukan seminar proposal.

. Melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) untuk kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) dan untuk kelas kontrol

dengan menggunakan metode ceramah.

. Menyiapkan instrumen penelitian.

. Melakukan validasi instrumen dan perbaikan instrumen.

. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

. Melaksanakan pendlitian/ perlakuan.

. Memberikan tes pada kel as eksperimen dan kelas kontrol (post test).
. Menganalisis hasil penelitian.

. Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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D. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup kajian dalam penelitian ini adalah:

1

Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah hasil belgar IPS menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2
Kampungbaru Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelgaran
2015/2016.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung
yang beralamat di Jalan Bumi Manti 3, Kampungbaru Bandar Lampung.
Materi Pokok Bahasan Penelitian

Materi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah “pentingnya koperas

dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat™.

E. Variabd Penditian

Hal yang diteliti dalam penelitian berkenaan dengan variabel penelitian.

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.

Menurut Sugiyono (2012: 60) “variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh pendliti untuk
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dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2012: 61) “variabel bebas
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel
dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas (X) dalam pendlitian ini
adalah model pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions, sedangkan variabel terikat (Y) dalam pendlitian ini adalah hasil

belgjar IPS.

Definisi Konseptual dan Definis Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a. Model pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division, variabel bebas (X). Modd pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division menurut Trianto (2009: 68)
“pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari
model pembelgjaran kooperatif dengan menggunakan kelompok
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5orang siswa
secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelgaran,

materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan.

b. Hasil belgar, variabel terikat (Y). Hasil belgjar Menurut Sudjana (2014:

22) “hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
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setelah ia menerima pengalaman belgjarnya, dalam pengertian yang

lebih luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik™.

2. Definisi Operasional

a Model pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) merupakan salah satu jenis model pembelgaran
kooperatif di mana dalam proses pembelgaran di kelas, siswa
dikelompokkan dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang secara
heterogen, baik jenis kelamin, ras, maupun tingkat kemampuannya
(akademik). model pembelgaran kooperatif yaitu tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) terdiri dari lima tahap pembelgaran
yaitu presentas kelas yang dilakukan oleh guru, belgar kelompok
dengan menggunakan LKS, kuis indivindu, peningkatan nilai indivindu
dan penghargaan kelompok. Melalui STAD, siswa dilatih untuk bekerja
sama, menghargai pendapat teman, dan menggakan makna
keberagaman kepada siswa.

b. Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh dari proses belgar. Untuk
mengetahui hasil dari proses belgar tersebut dilakukanlah evauasi.
Hasil belgar yang dicapal dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapat
siswa setelah mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes
formatif dalam bentuk tes objektif pilihan ganda sebanyak 20 item.
Skor masing-masing item adalah 5. Jadi, apabila siswa berhasil
menjawab semua soa dengan benar maka siswa akan memperoleh skor
100. Siswa dikatakan berhasil apabila siswa telah mencapai nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 66.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi.

1. Tes
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. Menurut
Arikunto (2010:193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Sedangkan menurut Sukardi (2012:138) tes merupakan
prosedur sistematik dimana individual yang dites direpresentasikan dengan
suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukkan ke dalam

angka.

Tes daam pendlitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgar
siswa untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dan perlakuan yang

telah dilakukan.

2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lain yang digunakan adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2010: 201) dokumentasi, dari asal katanya dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.

Teknik dokumentass yang digunakan dalam penelitian ini  untuk

mengetahui data hasil belgar siswa bidang studi IPS pada saat
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prapenelitian. Peneliti mengamati benda-benda tertulis seperti dokumen,
profil sekolah, peta sekolah, dan perencanaan pembelgjaran. Selain itu,
dokumentas digunakan sebagai pengumpulan data gambaran pel aksanaan

penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

H. Instrumen Pendlitian
1. JenisInstrumen
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam
mengumpulkan data penelitian ini menggunakan instrumen tes. Menurut
Margono (2010: 170) tes idah seperangkat rangsangan (stimuli) yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang

dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda

yang berjumlah 20 item. Soal pilihan ganda adalah satu bentuk tes yang

mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat

dari strukturnya bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

1. Sem: suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan yang akan
ditanyakan.

2. Option : sgjumlah pilihan/alternatif jawaban.

3. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

4. Distractor/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 258) tes objektif memiliki

kelebihan yaitu:

a. Penguji dapat membuat soal yang banyak dan meliputi semua pokok
bahasan.

b. Pemeriksaan dapat dilakukan secara objektif dan cepat.
c. Siswatak dapat berspekulasi dalam belgjar.
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d. Siswa yang tak pandai menjelaskan dengan bahasa yang baik tidak

terhambat.
2. Uji Instrumen

a) Uji Coba lnstrumen Tes
Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan uji
coba instrumen tes tersebut. Menurut Suryabrata (2012: 55-56) uji coba
merupakan langkah yang sangat penting dalam pengembangan
instrumen, karena dari uji coba inilah diketahui informasi mengenai
mutu instrumen yang dikembangkan itu. Uji coba instrumen dilakukan
pada 10 siswa kelas IV di kelas lain dan sekolah lain Sekolah Dasar

yaitu SD Negeri 1 Kampungbaru Bandar Lampung.

b) Uji Persyaratan Instrumen Tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah berikutnya

adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas soa, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.

1) Validitas Soal
Vaid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen. Sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi,
yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi kurikulum
yang hendak diukur. Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kis kompetensi dasar dan
indikator.

3. Melakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta bantuan
guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal telah sesuai

dengan kompetensi dasar dan indikator.

Setelah melalui uji validitas isi, selanjutnya dilaksanakan uji validitas
butir soal yang dilakukan terhadap 10 siswa di luar sampel dan
populasi dengan jumlah soal yang diujikan 30 soal. Untuk mengukur
validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut:

. NYXY-(EX)(TY)
XV JINTXZ-C X)ZHN Y YZ-(T V)%

Keterangan :

: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N . Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y . Skor totd

-

xy

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila 7pirung > 7raper dengan
a =0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya

apabila rhiryng < Traper Maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belgar pada
lampiran 8. Dengan N = 10 dan signifikans = 5% maka riy,g adalah 0,

576. Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, dapat
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dismpulkan bahwa terdapat 10 item soal yang tidak valid, karena
memiliki nilai rhiwng < rave Sebesar 0, 576 yaitu pada butir soal nomor
4,6, 7,11, 12, 16, 19, 22, 23 dan 26. Setelah memperhatikan item
soal yang tidak valid diputuskan tidak untuk digunakan, dan 20 soal
yang valid akan digunakan pada posttest penelitian ini. Adapun rekap
data hasil perhitungan Microsoft Excel 2007 dapat dilihat pada

halaman lampiran 8.

Tabel 3. Tabel Klasifikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy< 0.20 Sangatrendah (SR)
Kriteriavaliditas: 0.20 <rxy < 0.40 Rendah (Rd)
0.40 <rxy< 0.60 Sedang (Sd)
0.60 <rxy< 0.80 Tinggi (M)
0.80 <rxy< 1.00 Sangattinggi (ST)

Sumber : Arikunto (2008:110)

2) Reliabilitas Soal
Reliabilitas adal ah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus

Alpha
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Rumus Alpha dalam Arikunto (2008: 109) adalah :

By — [(nf 1)] [1 B Zcr?f

Keterangan :

Tii : Koeffisien reliabilitas
n : Banyaknya butir soal
Y of  :Jumlah varians butir
af : Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft
office exel 2007 dengan klasifikasi:

Tabel 4. Tabel Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas | Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Sedang

0,61 - 0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2008: 110)

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji reliabilitas yang didapatkan rhitung
= 0,841 sedangkan nilai riae = 0,576, hal ini berarti ryiwng l€bih besar
dari rape (0,841 > 0,576) dengan demikian uji coba instrument tes
dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan kriteria
tingkat reliabilitas (dapat dilihat pada Tabel 4), karena nilai rhiwung
(0,841) yang diperoleh berada diantara nilai 0,80 — 1,000, maka
dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari uji coba instrument tes
tergolong sangat tinggi. Adapun rekap data hasil pehitungan

Microsoft Excel 2007 dapat dilihat pada lampiran 9.
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3) Daya Pembeda Soal
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar
dan ratarata kelompok bawah yang menjawab benar. Menurut
Arikunto (2008: 211) mengemukakan bahwa “daya pembeda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai  (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)”. Teknik yang digunakan untuk menghitung
daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas
yang menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab
benar. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda

menurut Arikunto (2008: 213) adalah:

B, Bpg
D = s P
s Jg °* %

Keterangan:

J :Jumlah pesertates

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa
dengan benar

B : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

P : Indeks kesukaran

: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

: Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Proses pengolahan data daya pembeda soal menggunakan program
Microsoft Office Excel 2007. dengan klasifikasi:

Tabel 5. Tabel Klasifikas Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda K eterangan

0,00 sampai 0,20 Jelek (poor)

0,20 sampai 0,40 Cukup (satisfactory)

0,40 sampai 0,70 Baik (good)

0,70 sampai 1,00 Baik Sekali ( excellent)
Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218)

Dari hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office Excel
2007 dapat diketahui hasil daya pembeda soa seperti padatabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Daya Pembeda Soal.

o Jumlah

No | Keriteria Nomor Sod Soal
1. jelek -

2. cukup 2,11,19, 3

. 1,5,8,9,10,12,13,14,15,17,18,20,21,23,2
.| bak 2527.29 30 19
baik
4, sekali 3 1
5. | tidak baik 4.6,7,16,22,26,28 7

Data Lengkap: Lampiran 10.

4) Taraf Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal adalah proporsi peserta tes yang menjawab
benar terhadap butir soal tersebut. Untuk mengetahui tingkat
kesukaran butir tes digunakan rumus berikut:

,_ B
=75

Keterangan :

P : Indeks kesukaran

B : Banyaknya pesertadidik yang menjawab soa dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik pesertates
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Proses pengolahan data taraf kesukaran soal dengan menggunakan
program Microsoft Office Excel 2007. dengan klasifikasi:

Tabel 7. Tabedl Klasfikas Taraf Kesukaran Soal

Besar TK; Interprestasi
0,01 sd 0,30 Sukar

0,30 sd0,70 Cukup (Sedang)
0,70sd 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2008: 210)

Tabel 8. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

No. Tingkat Nomor Sod Jumlah
Kesukaran
1. | Sukar 11 1
356,7.8121314,1516.17,18.19
2. | Sedang 20,2122 24.26.28,29 20
3. | Mudah 1,2.4.9.10,23,25,27,30 9

Data Lengkap: Lampiran 11

Perhitungan taraf kesukaran pada 30 soa yang diujikan kepada
sampel di luar kelas penelitian terdapat 1 butir soal bernilai sukar, 20
butir soal bernilai sedang, dan 9 butir soa yang bernilai mudah. Hal
ini berarti banyak siswa yang menjawab dengan benar sehingga soal

bisa dikatakan sedang.

Teknik Analis Data

Sebelum dilakukan penganalisisan data lebih lanjut, data hasil IPS ranah
kognitif siswa harus diolah dulu dalam skor gain, kemudian data hasil belgjar
siswa dilakukan Uji Mann Whitney U Test atau biasa disebut dengan Uji U.

a. Perhitungan N-Gain

N-Gain digunakan untuk menentukan Kkriteria soal test.N-Gain diperoleh
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dari pengurangan skor pretest dan posttest dibagi oleh skor maksimum
dibagi skor prestest. Secara matematis menurut Suharsaputra (2012: 109)

persemaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

Spost—Spre
=———x 100

B Smax—Spre

Keterangan

g = N-Gain

Spost = Skor Posttest
Spre = Skor Pretest
Smax = Skor Maximum

Kategori perolehan berikut ini.

a. g-tinggi : skor G=0,70
b. g-sedang : skor 0,30<G < 0,70
c. g-rendah : skor G<0,30

Uji Hipotesis (Pengujian Hipotesis Hasil Belajar 1PS)

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji U Mann-Whitney
atau biasa disebut dengan uji U. Uji hipotesis dengan uji U digunakan
apabila sampel berdistribus tidak normal. Uji U Mann-Whitney
dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel Untuk
mengetahui apakah Ha atau Ho diterima atau ditolak yaitu dengan
melihat nilai hasil penghitungan pada Microsoft Excel. Dengan
membandingkan nilai Uniwng Yang diperolen dari perhitungan pada
Microsoft Excel dengan Uipg Yang terdapat pada tabel Mann-Whitney U
test. Ketentuan dalam uji U Mann-Whitney yaitu apabila Unitung < Utabel

nila signifikans < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya,
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apabila Unitung> Utabel ataul nilai signifikansi = 0,05, maka Ho diterima dan
Haditolak.

Nilai dari U dapat dicari dengan rumus berikut:

_ Ny(na+ 1)
Ui=nu.noy H; -2 R,

_ N+ 1)
U, = nl-n2+—nzl—- YR,

Keterangan:

Ul = Statistik uji Ul

U2 = Statistik uji U2

R1 = jumlah rank sampel 1

R2 = jumlah rank sampel 2

nl = banyaknya anggota sampel 1
n2 = banyaknya anggota sampel 2

Setelah mendapatkan nilai statistik uji U1 dan U2. kemudian mengambil
nilai terkecil dari kedua nilai tersebut. Nila terkecil yang diperoleh

kemudian dibandingkan dengan tabel mann whitney.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelgjaran kooperatif
tipe Sudent Teams Achivement Divisions terhadap hasil belgar IPS siswa
kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung Tahun Pelgaran
2015/2016. Bahwa Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali pertemuan
pada materi “Pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat”. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas, yaitu IVA sebagal kelas
eksperimen menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions dan kelas IVB sebaga kelas kontrol menggunakan

metode konvensional (ceramah).

Data hasil belgjar IPS siswa diperoleh melalui pemberian pretest dan posttest.
Pretest dilakukan sebelum proses pembel g aran guna mengetahui kemampuan
awal siswa dan dilakukan posttest pada setiap akhir kegiatan pembelgaran.
Hasll ratarata hasil belgar siswa yang mengikuti pembelgaran IPS
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achivement
Division pada kelas eksperimen (IVA) lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil
belgjar siswa yang mengikuti metode pembelgjaran konvensional (ceramah)

pada kelas kontrol (1VB).
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Berdasarkan hasil pendlitian dan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Divisions berpengaruh terhadap hasil belgjar IPS materi Pentingnya koperasi
dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat pada siswa Kelas IV SD

Negeri 2 Kampungbaru Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Saran

Pembelgjaran IPS dengan menggunakan Model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions dapat membantu siswa untuk saling
berinteraks dan berkomunikasi dengan memberikan informas secara
langsung sehingga dapat menciptakan pembelgaran yang menyenangkan,

serta dapat meningkatkan hasil belgar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar khususnya mata
pelgaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Kampungbaru tahun gjaran
2015/2016, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Memperbanyak pengalaman belgar melaui pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions dan pembelgaran lain serta meningkatkan minat
belgjar sehingga hasil belgjar dapat meningkat.
2. Bagi guru
Daam proses pembelgjaran di kelas, guru disarankan menggunakan model

pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions untuk
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Kompetensi Dasar lain yang memiliki karakteristik sama dengan meteri
Pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat
karena model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Divisions telah terbukti berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

. Bagi kepala sekolah

Agar kepala sekolah memberi himbauan kepada guru-guru agar
Kompetensi Dasar yang memiliki karakteristik sama dengan materi
Pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions. Selain itu, agar kepala sekolah senantiasa
menghimbau dan membantu guru untuk melaksanakan model
pembelgjaran yang beragam sehingga dapat dijadikan referensi untuk
peningkatan kualitas pembelgjaran di sekolah khususnya dan pendidikan
pada umumnya.

. Bagi pendliti lain

Bagi pendliti lain yang ingin menéliti lebih mendalam mengenai model
pembelgaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
hendaknya lebih mempertimbangkan lama waktu penelitian dan dapat
mengombinasikan model pembelgjaran dengan media pembelgjaran yang

sesual sehingga kajian penelitian menjadi Iebih dalam.
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